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BAB I

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Penelitian
Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi telah membawa Perubahan pada aspek ekonomi. Perkembangan tersebut ditandai dengan persaingan di dunia industri pun semakin ketat. Pihak-pihak yang berkepentingan didalam perusahaan harus bekerja keras untuk dapat menghadapi persaingan tersebut dan untuk tetap memenuhi kebutuhan masyarakat. Untuk menghadapi persaingan tersebut perusahaan harus mampu memproduksi barang-barang yang berkualitas. 


Kegiatan produksi merupakan kegiatan menciptakan barang-barang atau jasa yang ditawarkan perusahaan kepada konsumen. Kegiatan produksi ini dalam banyak perusahaan melibatkan bagian terbesar dari produksi dan mencakup jumlah terbesar dari aset perusahaan. Oleh karena itu kegiatan produksi menjadi salah satu fungsi utama dalam perusahaan.

Melalui kegiatan produksi, segala sumber daya masukan perusahaan di integrasikan untuk menghasilkan nilai tambah menjadi suatu produk yang dapat berupa barang akhir, barang setengah jadi atau jadi. Bagi perusahaan yang berorientasi laba, produk ini selanjutnya dijual untuk memperoleh keuntungan dan sumber daya yang baru bagi kegiatan operasi perusahaan berikutnya.

Bagi perusahaan yang mengalami Booming dimana permintaan dan pesanan dari konsumen sedang mengalami peningkatan, maka perusahaan tersebut harus berupaya memenuhi permintaan tersebut untuk menambah pangsa pasar dengan tidak mengabaikan pangsa pasar yang sudah ada yaitu dengan cara menambah volume produksinya. 

Namun yang menjadi permasalahan apakah perusahaan mampu melakukan hal tersebut, sebab pihak perusahaan pun harus mempertimbangkan banyak hal seperti kemampuan perusahaan dalam memenuhi setiap permintaan dari konsumen, serta kemampuan perusahaan dalam mencapai volume produksi pada tingkat optimal dimana batas produksi maksimal yang dicapai perusahaan telah sesuai dengan apa yang direncanakan.

Biasanya masalah yang sering timbul pada  perusahaan industri adalah  tidak efisiennya produksi yang dilaksanakan perusahaan, karena masalah tersebut seringkali bahkan terdapat perusahaan yang beroperasi hanya untuk sekedar menutupi break event points nya saja. Selain itu juga masalah yang sering timbul adalah tidak sesuainya produk yang dihasilkan perusahaan dengan keinginan konsumen, jika masalah itu terjadi maka penjualan akan mengalami penurunan.

Menghadapi masalah seperti ini, pihak manajemen dituntut untuk selalu dapat memaksimalkan pemanfaatan sumber daya yang dimiliki perusahaan dengan seefisien dan seefektif mungkin agar dapat menghasilkan produk yang berkualitas. Dalam rangka menjaga kelangsungan hidupnya suatu perusahaan membutuhkan laba yang optimal. Ada dua factor yang menjadi titik perhatian sehubungan dengan usaha memperoleh laba yang optimal. Faktor-faktor tersebut yaitu pendapatan dan biaya.

Bagi perusahaan yang berorientasi laba sudah barang tentu ia akan selalu berusaha untuk meningkatkan laba yang diperolehnya. Segala macam cara akan di tempuh untuk mendapatkan laba yang lebih besar, misalnya dengan meningkatkan volume penjualan, memperluas pangsa pasar, meningkatkan kinerja para karyawan dan mengefesiensikan segala sumber daya yang dimilikinya serta menekan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan produk yang dijual tersebut.. Tentunya dengan mutu yang berkualitas, dengan biaya yang seefektif dan seefisien mungkin, sehingga biaya produksi dapat terkendalikan.

Dalam kegiatan produksi untuk mengubah input menjadi output, perusahaan tidak hanya menentukan output apa saja yang diperlukan, tetapi juga harus mempertimbangkan harga dari input tersebut yang merupakan biaya produksi dari output. 

Salah satu perusahaan yang menghasilkan produk yaitu CV. Sama Jaya. CV. Sama Jaya adalah salah satu perusahaan swasta yang dalam kegiatannya menitikberatkan pada pembuatan produk Spare Part atau suku cadang mesin. Bagi perusahaan industri, biaya produksi sangat berperan guna kelangsungan hidup perusahaan. Besar kecilnya biaya produksi yang dikeluarkan oleh CV. Sama Jaya akan mempengaruhi laba yang dihasilkan.

Berdasarkan permasalahan tersebut di atas, penulis ingin mengetahui sejauh mana biaya produksi akan mempengaruhi tingkat keuntungan, maka penulis dalam penelitian ini mengambil judul “ PENGARUH  BIAYA PRODUKSI TERHADAP PEROLEHAN LABA PADA CV. SAMA JAYA “

1.2. Identifikasi Masalah 


Sesuai dengan apa yang telah diuraikan dalam latar belakang penelitian, maka identifikasi masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Bagaimana perkembangan pengelolaan biaya produksi pada CV. Sama Jaya Bandung

b. Bagaimana Perkembangan laba yang diperoleh  pada CV. Sama Jaya Bandung

c. Sejauh mana Pengaruh Biaya Produksi Terhadap perolehan Laba pada CV. Sama Jaya Bandung

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian


Maksud dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana gambaran umum dari kegiatan CV. Sama Jaya dalam melaksanakan operasional perusahaannya, terutama yang berkaitan dengan anggaran biaya produksi dan pengaruhnya terhadap laba. Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui perkembangan biaya produski pada CV. Sama Jaya Bandung

b. Untuk mengetahui Perkembangan laba pada CV. Sama Jaya Bandung
c. Untuk mengetahui Pengaruh biaya produksi terhadap perolehan laba pada CV. Sama Jaya Bandung
1.4. Kegunaan Hasil Penelitian

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan penulis pada CV. Sama Jaya Bandung, diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:
1. Kegunaan Operasional
1. Bagi Perusahaan
Diharapkan dapat memberikan masukan-masukan dan informasi tambahan bagi perusahaan dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan pengembangan perusahaan terutama dalam masalah  penyusunan anggaran biaya produksi yang baik dan diharapkan dapat meningkatkan laba .
2. Bagi Pihak terkait
Sebagai bahan acuan atau tambahan kepustakaan mengenai pengaruh anggaran biaya biaya produksi terhadap perolehan laba.
2. Kegunaan Pengembangan Ilmu
a. Bagi Penulis 

   
Sebagai latihan dalam menerapkan ilmu yang didapat selama masa perkuliahan dan sebagai tambahan ilmu pengetahuan yang membandingkan teori dengan kenyataan yang ada, khususnya tentang pengaruh biaya produksi terhadap laba. 

b. Bagi Peneliti Lain

Semoga hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi yang berguna bagi rekan-rekan yang sedang membahas masalah yang sama, sehingga penulis berharap agar penelitian selanjutnya dapat lebih baik dari sekarang.

c. Bagi Pengembangan Ilmu Manajemen
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai pembanding antara ilmu-ilmu manajemen (secara teori) dengan keadaan yang terjadi langsung dilapangan (praktek), sehingga dengan adanya perbandingan tersebut, akan dapat lebih memajukan ilmu manajemen yang sudah ada sehingga dapat diterapakan pada dunia usaha secara nyata serta dapat menguntungkan semua pihak.
1.5. Kerangka Pemikiran dan Hipotesis
1.5.1. Kerangka Pemikiran 
Kegiatan produksi merupakan kegiatan menciptakan barang dan jasa yang ditawarkan perusahaan kepada konsumen. Kegiatan produksi ini dalam banyak perusahaan melibatkan bagian terbesar dari karyawan dan mencakup jumlah terbesar dari aset perusahaan.

Dalam kegiatan produksi untuk mengubah input menjadi output, perusahaan tidak hanya menentukan output apa saja yang diperlukan, tetapi juga harus mempertimbangkan harga dari output tersebut yang merupakan biaya produksi dari output. Produksi menunjuk pada jumlah input yang dipakai dan jual fisik output yang dihasilakan, biaya produksi menunjuk pada biaya perolehan input tersebut. 

Melalui kegiatan produksi, segala sumber daya masukan perusahaan di integrasikan untuk menghasilkan nilai tambah menjadi suatu produk yang dapat berupa barang jadi, barang setengah jadi, atau jasa. Masukan tersebut terdiri atas manusia, mesin, material, modal manajemen, energi, dan informasi.

Dalam menjalankan suatu perusahaan, pihak manajemen membutuhkan adanya suatu sistem yang dinamakan sistem pengendalian manajemen. Dengan adanya sistem pengendalian manjemen yang baik, maka dapat diciptakan operasi perusahaan yang efisien dan efektif. 
Setiap perusahaan dapat menjalankan perusahaannya tidak dapat hanya mengandalkan kemampuan untuk membeli segala kebutuhan untuk kegiatan produksinya, namun juga harus memperhatikan kemampuan perusahaan dalam mengelola biaya produksinya.


Penjelasan pengertian biaya dalam buku “Akuntansi Biaya” adalah sebagai berikut :

“Biaya dalam arti luas adalah pengorbannan sumber ekonomi yang diukur dalam satuan uang yang telah terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu. Dalam arti sempit biaya dapat diartikan sebagai pengorbanan sumber ekonomi untuk memperoleh aktiva”. (Mulyadi, 2000:8)  

Sedangkan pengertian mengenai produksi adalah sebagai berikut :

“Produksi adalah sebagai pengguna atau pemanfaatan sumber daya yang mngubah suatu komoditi lainnya yang sama”. (miller, 2000:295)
Sedangkan menurut Sofjan Assauri dalam bukunya “Manajemen produksi dan Operasi” mengatakan bahwa:

“Produksi adalah sutu kegiatan atau proses yang mentransfer masukan (input) menjadi keluaran (output) yang berupa barang atau jasa.”(1998:11)
Jadi berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian biaya produksi menurut Miller dalam bukunya “ Teori Mikroekonomi intermediate” adalah 

“Biaya produksi adalah biaya yang dikeluarkan saat perusahaan untuk memproduksi suatu komoditi”(2000:295)

Sedangkan menurut Sugianto dan kawan-kawan dalam bukunya “Ekonomi mikro” mengatakan bahwa:

“Biaya produksi adalah sejumlah uang yang dikeluarkan untuk mendapatkan sejumlah input yaitu secara akuntansi sama dengan jumlah uang keluar yang tercatat”.(2000:314)
Dalam kegiatan produksi untuk mengolah input menjadi output, perusahaan tidak hanya menentukan input apa saja yang diperlukan, tetapi juga harus mempertimbangkan harga dari input tersebut yang merupakan biaya produksi dari output. Produksi menunjuk pada rencana jumlah input yang dipakai dan jumlah fisik output yang dihasilkan, sedangkan biaya produksi menunjuk pada biaya perolehan input tersebut.
Untuk memperoleh laba yang maksimal, perusahaan harus mampu menciptakan produk yang berkualitas dan menghasilkan volume produksi yang banyak. Dengan demikian, berarti makin banyak volume produksi yang dihasilkan maka makin tinggi pula anggaran biaya produksinya.

Agar perusahaan memiliki keunggulan daya saing, satu persyaratan penting yang harus dipenuhi oleh perusahaan adalah kemampuan dalam meningkatkan laba dan mengendalikan biaya-biayanya. Oleh karena itu sudah menjadi tugas manajmen untuk merencanakan dan mengendalikan kegiatan perusahaan agar tujuan perusahaan tercapai.

Pengertian laba menurut Sumarsono SR. dalam bukunya “Akuntansi Manajemen” mengatakan bahwa :

“Laba adalah selisih antara penerimaan/pendapatan total dan jumlah seluruh biaya”. (2000:234)
Secara umum keuntungan atau kerugian adalah perbedaan antara hasil penjualan dan biaya produksi. Sebuah perusahaan di katakan memperoleh keuntungan jika hasil penjualan lebih besar dari biaya produksi, sedangkan kerugian jika hasil penjualan lebih kecil dari biaya produksi.

Ketersediaan serta kemampuan parusahaan dalam menyediakan biaya produksi akan sangat menunjang terhadap kelangsungan kegiatan produksi suatu perusahaan dalam pencapaian laba perusahaan.

Untuk jelasnya dibawah ini penulis sertakan skema kerangka pemikiran sebagai berikut:


Gambar 1.1
Skeme Kerangka Pemikiran
1.5.2. Hipotesis

Menurut Sugiono (2003:70), Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat.

Berdasarkan hal tersebut, penulis menetapkan Hipotesis bahwa “Biaya Produksi berpengaruh terhadap perolehan Laba pada CV. Sama Jaya Bandung”.

1.6. Tempat dan Waktu Penelitian

Dalam penyusunan skripsi ini penulis mengadakan penelitian pada CV. Sama Jaya yang beralamat di jalan Cidurian Uatara No.94 Bandung dan waktu yang digunakan untuk penelitian ini adalah selama 4 bulan dimulai dari bulan April sampai dengan bulan Juli 2006 dengan perincian sebagai berikut :

Tabel 1.1

Waktu Penelitian

	No
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	Penulisan Laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Variabel Y


Laba





Selisih antara pendapatan setelah dikurang biaya-biaya atau beban biaya.


(Sumarsono SR, 2000:234)





Variabel X


Biaya Produksi


Biaya bahan baku


Biaya tenaga kerja langsung


Biaya overhead pabrik


     (Mulyadi, 2000:185)
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